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RINGKASAN 

 
Aktivitas Antibakteri Senyawa Aktif Dari Ekstrak Daun Lempau             

(Syzygium grande Wight) Terhadap Escherichia coli Dan Staphylococcus aureus. 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Februari 2016 

 

Anna Jayanti; Dibimbing oleh Dr. Salni, M.Si., dan Dra. Nita Aminasih, M.P 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya. 

 

RINGKASAN 

xvi + 48 halaman, 5 gambar, 6 Tabel, 6 lampiran 

 

Penyakit infeksi disebabkan oleh bakteri, secara umum bakteri yang menyebabkan 

penyakit infeksi adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.     

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi 

pada luka, infeksi saluran kemih, infeksi saluran pencernaan seperti diare. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan 

pembentukan nanah termasuk luka infeksi, borok, infeksi tulang, dan infeksi 

sendi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

fraksi aktif dan senyawa aktif dari ekstrak daun lempau (Syzygium grande Wight) 

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Januari 

2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses ekstraksi dengan 

maserasi, fraksinasi dengan fraksinasi cair-cair, uji aktivitas antibakteri dan 

penentuan konsentrasi hambat minimum dengan metode difusi agar dan isolasi 

senyawa aktif dengan metode kromatografi kolom gravitasi. Bakteri uji yang 

digunakan adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan nilai rata-rata diameter 

hambat dan standar deviasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi methanol air merupakan fraksi 

yang paling aktif terhadap bakteri uji, dari fraksi methanol air diperoleh 1 

senyawa aktif yaitu isolat 1 dari nomor botol 1-7 yang diindikasikan sebagai 

senyawa tannin dengan nilai Rf  0.1167 cm. Konsentrasi hambat minimum 

(KHM) fraksi methanol air terhadap Escherichia coli adalah 62.5 µg/ml sebesar 

7.47 mm dan pada Staphylococcus aureus adalah 31.25 µg/ml sebesar 7.97 mm. 

KHM senyawa aktif yang diperoleh terhadap Escherichia coli adalah 62.5 µg/ml 

sebesar 7.12 mm dan terhadap Staphylococcus aureus adalah 31.25 µg/ml sebesar 

7.33 mm.  

Dapat disimpulkan bahwa fraksi dan senyawa aktif dari ekstrak daun lempau 

(Syzygium grande Wight) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap      

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, dengan kandungan senyawa aktif 

berupa tannin.  

 
Kata kunci :  Daun Lempau (Syzygium grande Wight), Escherichia coli,      

Staphylococcus aureus, Ekstraksi, Fraksinasi 

Kepustakaan :         58 (1991-2015) 
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SUMMARY 

Antibacterial Activity Active Compounds Of Lempau Leaves Extract      

(Syzygium grande Wight) against Escherichia coli And  Staphylococcus aureus. 

A scientific paper in the from of scripsion, February 2016 

 

Anna Jayanti; Supervised by Dr. Salni, M.Si., and Dra. Nita Aminasih, M.P 

 

Departemen Of Biology, Faculty Of Mathematics and Natural Sciences, 

University Of Sriwijaya, Inderalaya. 

 

SUMMARY 

xvi + 48 pages, 5 pictures, 6 tables, 6 attachments 

 

Infectious diseases caused by bacteria, in general the bacteria that cause infectious 

diseases are Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Escherichia coli is 

gram-negative bacteria that can cause infections in wounds, urinary tract 

infections, gastrointestinal infections like diarrhea. Staphylococcus aureus is a 

Gram-positive bacteria that can lead to the formation of pus wound infections, 

including ulcers, infections, bone and joint infections. The purpose of this 

research is to know the antibacterial activity of active fraction and compounds of 

extracts leaves lempau (Syzygium grande Wight) against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus. 

This research was carried out in November 2015 until January 2016. The methods 

used in this research is the process of extraction with maceration, fractination with 

liquid-liquid fractination, test of antibacterial activity and determination of 

minimum inhibitory concentration by agar diffusion method and isolation the 

active compounds with the column chromatography method of gravity. Bacteria 

test used were Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The data is presented 

in the table based on the value of the average diameter of minimum inhibitory 

concentration and standard deviation. 

The results of this research show that the fraction of water methanol  is the most 

active fraction against test bacteria, water methanol fraction obtained from 1 

active compounds namely isolates 1 bottle number from 1-7 are indicated as 

compounds tannins with a value of Rf 0.1167 cm. Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) fraction of methanol water against Escherichia coli is 62.5 

µg/ml of 7.47 mm and on Staphylococcus aureus is 31.25 µg/ml of 7.97 mm. MIC 

active compounds obtained against Escherichia coli is 62.5 µg/ ml of 7.12 mm 

and against Staphylococcus aureus is 31.25 µg/ml of 7.33 mm. 

It can be concluded that the faction and the active compounds from the leaf 

extract of lempau (Syzygium grande Wight) has antibacterial activity against 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus, with actif compound content in the 

form of tannins. 

 
Key words: Lempau Leaves (Syzygium grande Wight), Escherichia coli,     

Staphylococcus aureus, Extraction, Fractination. 

Citations   :        58 (1991-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan dalam bidang 

kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Kenyataan menunjukkan 

bahwa di negara-negara yang sedang berkembang urutan penyakit-penyakit utama 

nasional masih ditempati oleh berbagai penyakit infeksi (Nelwan, 2006). Infeksi 

masih merupakan penyakit utama dan penyebab kematian. Oleh karena itu, 

penggunaan antibakteri atau antiinfeksi yang paling dominan dalam pelayanan 

kesehatan (Supriyanto, 2008).  

Infeksi menjadi salah satu penyakit yang terus berkembang di Indonesia. 

Infeksi merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain 

atau dari hewan ke manusia. Mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, dan 

protozoa merupakan penyebab dari penyakit infeksi. Organisme-organisme 

tersebut dapat menyerang seluruh tubuh atau hanya sebagian (Gibson, 1996). 

Beberapa mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi adalah bakteri antara 

lain Bacillus anthracis, Clostridia, Escherichia coli, Francisella tularensis, 

Salmonella, Shigella, Staphylococcus aureus, Staphylococcus hemolyticus, 

Sthaphylococcus pneumonia, Yersinia pestis (Wattimena et al., 1991). 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab 

penyakit infeksi. Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan bermacam-macam 

keadaan supuratif (pembentukan nanah) termasuk luka infeksi, borok, infeksi 

tulang, sendi, pneumonia kavitas dan endocarditis (Hayes and Mackay, 1997). 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi 

pada luka, infeksi saluran kemih, menyebabkan infeksi saluran pencernaan seperti 

diare (Wattimena et al., 1991).  

Pengobatan infeksi yang paling umum dilakukan adalah dengan terapi 

antibiotik. Antibiotik adalah suatu substansi kimia yang diperoleh atau dibentuk 

dan dihasilkan oleh mikroorganisme. Zat atau substansi tersebut dalam jumlah 

yang sedikitpun masih mempunyai daya hambat terhadap kegiatan 

mikroorganisme lainnya (Waluyo, 2004). Penggunaan antibiotik merupakan 
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keharusan dalam penanggulangan penyakit infeksi (Bronzwaer et al., 2002 dalam 

Zamzami, 2011). Penggunaan antibiotik menimbulkan masalah baru, terutama 

karena sebagian besar bahan antibakteri yang digunakan merupakan zat kimia 

yang memiliki reaksi toksik yang sifatnya berbahaya bagi kesehatan             

(Nimah et al., 2012). 

Penggunaan antibiotik banyak menimbulkan masalah baru berkaitan dengan 

resistensi bakteri penyebab dari infeksi itu sendiri. Dewasa ini banyak penelitian 

yang mencoba mengubah pengobatan dari penggunaan antibakteri sintetik dengan 

menggunakan tumbuhan yang berkhasiat obat sebagai obat antibakteri (Kumala 

dan Indriani, 2008). Penelitian-penelitian pencarian bahan antibakteri telah 

banyak dilakukan terutama dari berbagai jenis tumbuhan rempah-rempah. Namun 

para ilmuwan terus berusaha untuk mencari sumber antibakteri baru, terutama 

yang mudah tumbuh di Indonesia. Tumbuhan yang digunakan untuk obat 

tradisional dapat dijadikan alternatif pencarian zat antibakteri, karena pada 

umumnya memiliki senyawa aktif yang berperan dalam bidang kesehatan                       

(Salni et al., 2011). 

Tumbuhan merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting dalam 

upaya pengobatan. Bahkan sampai saat inipun menurut perkiraan badan kesehatan 

dunia (WHO), 80% penduduk dunia masih banyak menggunakan pengobatan 

tradisional termasuk penggunaan obat yang berasal dari tanaman. Sampai saat ini 

seperempat dari obat-obat modern yang beredar di dunia berasal dari bahan aktif 

yang diisolasi dan dikembangkan dari tanaman (Radji, 2005). Beberapa jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit 

infeksi oleh masyarakat Suku Meranjat Desa Tebedak Kecamatan Payaraman 

Ogan Ilir diantaranya yaitu tumbuhan lempau (Syzygium grande Wight), gelam    

(Melaleuca sp), dan kandis (Garcinia parvifolia Mig). Selain itu, terdapat 2 jenis 

tumbuhan yang diuji yaitu kemangi (Ocimun tenuiflorum) dan seledri          

(Apium graveolens). Penentuan pemilihan sampel penelitian berdasarkan skrining, 

dipilih tumbuhan dengan zona hambat yang paling besar terhadap bakteri uji 

(dapat dilihat pada Lampiran 1). Dari hasil skrining tumbuhan lempau    

(Syzygium grande Wight) menunjukan zona hambat yang besar terhadap bakteri 

uji, sehingga dipilih sebagai sampel penelitian. 
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Tumbuhan merupakan sumber daya hayati sekaligus gudang dari senyawa 

kimia baik metabolit primer maupun metabolit sekunder. Senyawa metabolit 

sekunder merupakan senyawa kimia yang umumnya mempunyai kemampuan 

bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan tersebut dari gangguan 

hama penyakit untuk tumbuhan itu sendiri maupun untuk lingkungannya    

(Lenny, 2006). Senyawa bioaktif dari suatu tumbuhan dapat diperoleh melalui 

proses ekstraksi dan fraksinasi. Proses fraksinasi dapat menggunakan 3 jenis 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu n-heksan (nonpolar), etil 

asetat (semi polar), dan etanol/metanol (polar) (Kusumaningrum et al., 2003). 

Penggunaan dari masing-masing pelarut ini akan menghasilkan senyawa bioaktif 

yang terdapat pada ekstrak daun lempau (Syzygium grande Wight).  

Pengujian aktivitas senyawa antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

agar terhadap dua bakteri yaitu Escherichia coli dari bakteri gram negatif dan 

Staphylococcus aureus dari bakteri gram positif. Dipilih kedua bakteri ini karena 

mewakili sebagai mikroorganisme uji untuk uji aktivitas senyawa antibakteri yang 

memberikan respon kesensitifan yang berbeda (Salni et al., 2011). Toksisitas 

selektif bahan aktif antibakteri dapat dilakukan dengan cara menentukan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu kosentrasi terendah senyawa 

antibakteri yang masih mampu menghambat pertumbuhan suspensi bakteri 

inkubator (Irianto, 2006). Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) 

dilakukan untuk mengetahui sensitivitas dari bakteri terhadap senyawa antibakteri 

dalam konsentrasi yang paling rendah agar tidak terjadi resistensinya bakteri 

terhadap senyawa antibakteri, dan juga lebih efektif dan ekonomis karena hanya 

memerlukan senyawa aktif dalam jumlah yang sangat sedikit. 

Pengobatan tradisional yang dilakukan masyarakat selama ini hanya 

menggunakan bagian dari tumbuhan secara langsung tanpa mengetahui 

kandungan senyawa kimia yang terdapat didalam tumbuhan tersebut. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam daun 

lempau serta menguji aktivitas senyawa antibakterinya, selain untuk mengetahui 

senyawa aktifnya, perlu diketahui juga berapa nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). Dengan demikian nilai KHM menjadi indikator bahwa 

tumbuhan tersebut layak digunakan sebagai obat.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah jenis fraksi aktif dari ekstrak daun lempau (Syzygium grande Wight) 

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan         

Staphylococcus aureus ? 

2. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi aktif dari ekstrak 

daun lempau dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus? 

3. Apakah golongan senyawa aktif antibakteri yang terdapat dalam fraksi aktif 

daun lempau yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus ?   

4. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) senyawa aktif dari fraksi 

daun lempau dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus? 

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui fraksi dari ekstrak daun lempau (Syzygium grande Wight) yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan      

Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi aktif daun 

lempau terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan  Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui golongan senyawa antibakteri yang terdapat dalam fraksi aktif 

daun lempau  yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

4. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa aktif 

daun lempau terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan          

Staphylococcus aureus. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai fraksi dan senyawa aktif antibakteri dari ekstrak daun lempau        

(Syzygium grande Wight) serta Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dari ekstrak  

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber senyawa antibakteri yang baru dan dapat 

diaplikasikasikan dalam bidang fitofarmaka. 
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